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ABSTRAK

MANAJEMEN POHON PENAUNG KOPI DENGAN POLA
AGROFORESTRI DI KPH BATUTEGI

Oleh
RIZKI GILANG WIJAYA

Petani Hutan Kemasyarakatan (HKm) di KPH Batutegi mengkombinasikan Kopi
Robusta sebagai tanaman utama yang dengan berbagai jenis tanaman Multi Purpose
Tree Species (MPTS) melalui pola agroforestri. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi komposisi jenis tanaman dan pola agroforestri, mengetahui
kesesuaian pola tanam dengan peraturan HKm, serta menganalisis pengaruh pohon
penaung terhadap produktivitas kopi. Hasil penelitian menunjukkan vegetasi HKm
di KPH Batutegi sebanyak 98 spesies tanaman tersusun atas tanaman tajuk tinggi,
tanaman tajuk sedang dan tanaman tajuk rendah yang tersebar di Gapoktan Mandiri
Lestari, Sumber Makmur dan Wanatani Lestari. Jenis tanaman yang mendominasi
adalah tanaman tajuk sedang, antara lain kopi robusta (Coffea canephora), pinang
(Areca catechu), pisang lokal (Musa paradisiaca), johar (Senna siamea), dan kopi
arabica (Coffea arabica). Pola agroforestri di ketiga Gapoktan didominasi dengan
pola agroforestri kompleks dengan persentase sebesar 52,6% sudah memiliki lebih
dari 5 jenis tanaman tajuk tinggi per petak. Persentese pola tanam agroforestri kopi
di ketiga Gapoktan yang memenuhi peraturan HKm terkait jumlah tanaman tajuk
tinggi berupa pohon untuk 1 ha/petak lahan garapan petani masih sangat sedikit.
Sebagian besar lahan petani dengan persentase 97,7% belum memiliki tanaman
tajuk tinggi sejumlah 400 individu pohon/ha. Variabel jumlah jenis dan jumlah
individu tanaman penaung berpengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap
hasil produksi kopi Robusta pada ketiga Gapoktan. Selanjutnya, hasil uji F dan uji
T menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara jumlah jenis pohon
penaung dengan hasil produksi kopi Robusta. Hal tersebut menunjukkan semakin
kompleks pola agroforestri kopi, maka produktivitasnya akan semakin meningkat.
Petani kopi di ketiga Gapoktan perlu melakukan pengkayaan jenis tanaman tajuk
tinggi di lahan garapan HKm karena pola agroforestri kompleks berpotensi
meningkatkan produksi kopi.

Kata kunci: agroforestri, keanekaragaman jenis, kopi robusta, tanaman penaung



ABSTRACT

COFFEE SHADE TREES MANAGEMENT WITH AGROFORESTRY
PATTERN IN KPH BATUTEGI

By
RIZKI GILANG WIJAYA

Community Forest Farmers (HKm) in KPH Batutegi combine Robusta Coffee as
the main crop with various types of Multi Purpose Tree Species (MPTS) through
an agroforestry pattern. The research aims to identify plant species composition and
agroforestry patterns, determine the suitability of planting patterns with HKm
regulations, and analyze the effect of shade plants on coffee productivity. The
results show that the HKm vegetation in KPH Batutegi is 98 plant species consisting
of high canopy plants, medium canopy plants, and low canopy plants spread across
Gapoktan Mandiri Lestari, Sumber Makmur, and Wanatani Lestari. The dominant
plant species are medium canopy plants, including robusta coffee (Coffea
canephora), areca nut (Areca catechu), local banana (Musa paradisiaca), johar
(Senna siamea), and arabica coffee (Coffea arabica). The agroforestry pattern in the
three Gapoktans is dominated by a complex agroforestry pattern, with 52.6%
having more than 5 shade plants per plot. The percentage of coffee agroforestry
planting patterns in the three Gapoktans that meet HKm regulations regarding the
number of shade trees for 1 ha/farm of land cultivated by farmers is still very small.
Most of the farmers' land, with a percentage of 97.7%, does not have high canopy
plants of 400 individual trees/ha. The variables of the number of species and number
of individual shade trees simultaneously influence the results of Robusta coffee
production in the three Gapoktans. Furthermore, the F and T-test results show a
significant relationship between the number of shade tree species and Robusta
coffee production results. The findings of this research show the more complex the
coffee agroforestry pattern, the more productivity will increase. Coffee farmers in
the three Gapoktans need to enrich the species of high canopy plants on HKm
cultivated land because complex agroforestry patterns can potentially increase
coffee production.

Key words: agroforestry, species diversity, robusta coffee, shade plants
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BAB | PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hutan Kemasyarakatan (HKm) merupakan program perhutanan sosial yang
berlokasi di hutan negara dan bertujuan untuk memberdayakan masyarakat yang
tinggal di sekitar hutan untuk meningkatkan kapasitas dan kemandirian masyarakat
lokal melalui peningkatan perekonomian dan optimalisasi pemanfaatan sumber
daya hutan (Haikal et al., 2020). Salah satu hutan negara yang menerapkan skema
HKm adalah hutan lindung (Winarni et al., 2016).

Hutan lindung memiliki fungsi utama menjadi sistem penyangga kehidupan
untuk mengatur pengelolaan air, mencegah banjir, mengendalikan erosi, mencegah
intrusi air laut dan menjaga kesuburan tanah. Skema HKm pada hutan lindung tidak
mengizinkan penggarap bercocok tanam dengan sistem monokultur seperti di area
non hutan (kelapa sawit, tebu, karet, nilam, dan nanas) namun menekankan pada
pengembangan jenis tanaman multistrata atau sistem agroforestri (Wulandari,
2015; Winarni et al., 2016).

Strata tajuk yang dibentuk oleh sistem agroforestri dapat memberikan
manfaat ekologis. Berdasarkan hal tersebut, sistem agroforestri atau kebun
campuran yang diterapkan pada HKm menjadi upaya guna mengatasi kebutuhan
lahan sebagai faktor produksi serta untuk memulihkan fungsi hutan khususnya
sistem pendukung kehidupan (Winarni et al., 2016).

Model agroforestri banyak diterapkan dalam pengelolaan kawasan Hutan
Kemasyarakatan (HKm) dengan mengkombinasikan berbagai jenis tanaman dalam
satu lahan (Puspasari et al., 2017). Pada penelitian Wanderi et al., (2019),
komposisi tanaman dengan pola agroforestri yang paling dominan di Desa Sidodadi
Kabupaten Pesawaran adalah tanaman utama, pisang dan kakao dengan tanaman

sekunder lainnya seperti cengkeh, pinang, alpukat, mangga, durian, cabai, dan aren.



Adapun menurut penelitian Asmi et al., (2014), kontribusi tanaman pisang, kakao,
jati, durian dan kelapa memberikan dampak ekonomi lebih tinggi dibandingkan
jenis tanaman lainnya.

Unit pengelolaan di tingkat tapak pada Provinsi Lampung yang telah
menerapkan pola agroforestri adalah Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) Batutegi.
Hal ini sesuai dengan penelitian Aprianto et al., (2016), yang menyebutkan bahwa
petani HKm di KPH Batutegi sudah menerapkan sistem agroforestri dengan jenis
tanaman yang dikembangkan adalah jenis tanaman semusim, tanaman kehutanan,
dan tanaman Multi Purpose Tree Species (MPTS) (Anesa et al., 2022). Namun,
tampaknya skema agroforestri saat ini perlu dimodifikasi dalam hal komposisi
spesies, karena beberapa spesies pohon yang paling populer juga rentan terhadap
iklim di masa depan. Komoditas utama agroforestri di KPH Batutegi adalah kopi.

Produksi kopi dihasilkan dari serangkaian faktor yang berasal dari pengaruh
langsung dan tidak langsung dari semua komponen. Kinerja produktivitas kopi di
Provinsi Lampung sangat vital bagi pasokan kopi nasional. Pertanian kopi di
Lampung terutama dikembangkan oleh petani kecil yang terletak di Lampung Barat
dan Tanggamus sebagai sentra produksi kopi (Evizal et al., 2015). Dalam hal ini
masih belum banyak yang melakukan penelitian tentang faktor fluktuasinya
produksi kopi yaitu tanaman naungan kopi.

Pengelolaan pohon naungan harus disesuaikan untuk mengoptimalkan siklus
hara dan menghindari imobilisasi hara. Selain itu, peran pohon pelindung dalam
penyimpanan karbon dan pendauran harus lebih dipahami (Guillemot et al., 2018).
Studi empiris tentang dampak naungan pada tanaman kopi robusta masih sangat
terbatas, terutama kajian yang mempertimbangkan interaksi antara pohon naungan
dan parameternya, seperti jenis praktik pertanian dan luas wilayah. Berdasarkan hal
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh antara tanaman
penaung terhadap produktivitas Kopi Robusta (Coffea canephora) di KPH
Batutegi.

1.2. Rumusan Masalah
1. Bagaimana komposisi jenis tanaman dalam pengelolaan agroforestri kopi di
KPH Batutegi?



2. Bagaimana kesesuaian pola tanam agroforestri di KPH Batutegi dengan
peraturan HKm?

3. Bagaimana pengaruh antara tanaman penaung terhadap produktivitas kopi di
KPH Batutegi?

1.3. Tujuan

1. Mengidentifikasi komposisi jenis tanaman dan pola agroforestri di KPH
Batutegi

2. Menganalisis kesesuaian pola tanam agroforestri di KPH Batutegi dengan
peraturan HKm

3. Menganalisis pengaruh antara tanaman penaung terhadap produktivitas Kopi
Robusta di KPH Batutegi

1.4. Kerangka Teoritis

KPH merupakan unit pengelolaan kawasan hutan terkecil. KPH dibentuk
untuk mencapai pengelolaan hutan yang lestari dan masyarakat yang sejahtera.
HKm merupakan program perhutanan sosial yang disusun dengan tujuan
memberdayakan masyarakat sekitar hutan. Pada KPH Batutegi terdapat beberapa
Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) yang menerapkan pengelolaan lahan
garapan di dalam kawasan secara agroforestri. Pola agroforestri yang
dikembangkan pada lahan Gapoktan yang memperoleh izin HKm di KPH Batutegi
adalah budidaya kopi dengan tanaman penaung.

Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini difokuskan terkait jenis
tanaman existing dan produksi kopi di lahan garapan petani HKm. Populasi dipilih
secara purposive yaitu Gapoktan Wanatani Lestari, Sumber Makmur, dan Mandiri
Lestari. Responden dipilih secara simple random sampling dengan metode Slovin.
Analisis data dilakukan untuk mengidentifikasi komposisi jenis tanaman dan pola
agroforestri serta mengetahui kesesuaian pola tanam dengan peraturan HKm.
Berikutnya, analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh
tanaman penaung terhadap produktivitas kopi. Berdasarkan penjelasan di atas,

maka kerangka penelitian disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran

1.5. Hipotesis
e Terdapat hubungan antara jenis dan jumlah tanaman penaung terhadap hasil

produksi Kopi Robusta.
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2.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Unit Pengelolaan Tingkat Daerah KPH Batutegi adalah unit pengelolaan
hutan lindung yang menerapkan skema Perhutanan Sosial dengan sebagian besar
pengelolaan wilayahnya termasuk kawasan Hutan Kemasyarakatan (HKm) (Anesa
et al., 2022). Perhutanan Sosial merupakan sistem pengelolaan hutan lestari pada
hutan negara dengan masyarakat setempat sebagai pelaku utama (Mahardika dan
Muyani, 2021). Dengan demikian, KPH memiliki tugas untuk melakukan
pemberdayaan pada masyarakat yang berada di dalam dan di sekitar kawasan hutan

yang menjadi wilayah kelolanya.
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Hutan Lindung Batutegi memiliki luas kawasan 58.162 ha dan tersisa 10.085
ha yang masih alami, selebihnya sudah digarap oleh masyarakat. KPH Batutegi
bekerjasama dengan Yayasan IAR Indonesia (YIARI) telah melakukan kegiatan
konservasi di Hutan Lindung Batutegi (Huda et al., 2018). Bagian dari Hutan
Lindung Register 39 Kota Agung Utara, Hutan Lindung Register 32 Bukit
Rindingan, dan Hutan Lindung Register 22 Way Waya termasuk dalam wilayah
kerja KPH Unit VI1II Batutegi (Rizaldi et al., 2023).

Kawasan hutan lindung ini secara umum telah mengalami perubahan
penggunaan lahan. Sebagian besar sudah berubah menjadi lahan perkebunan,
namun sekitar 17,4% dari total luas tersebut masih berupa hutan alam. Di kawasan
hutan alam masih banyak terdapat vegetasi alami seperti Shorea sp., Lithocarpus
sp., dan Schima wallichii (Huda et al., 2020) KPH Unit VIII Batutegi mencakup
kurang lebih 20 wilayah desa di tiga kecamatan Kabupaten Tanggamus, satu desa
di Kabupaten Pringsewu, dua desa di Kabupaten Lampung Tengah, dan satu desa
di Kabupaten Lampung Barat (Viani et al., 2021).

Letak geografis wilayah KPH Batutegi berada pada posisi antara 104°27" -
104°54' BT dan 5°5' - 5°22' LS, dengan ketinggian berkisar antara 600 meter sampai
dengan 1.600 meter diatas permukaan laut dan tutupan lahan yang bervariasi (Viani
et al., 2021). Pembukaan lahan untuk perkebunan, perburuan liar, pencurian kayu,
dan kebakaran hutan sering terjadi di KPH Batutegi sehingga mengakibatkan
hilangnya habitat satwa, khususnya mamalia kecil yang dianggap sebagai
bioindikator kelestarian hutan kawasan (Putra et al., 2022).

Kondisi hutan terutama hutan lindung saat ini sering mengalami kerusakan
akibat dampak negatif aktivitas antropogenik seperti kegiatan perambahan atau
illegal logging (Dako et al., 2019). Beberapa kasus tertentu, biasanya perambahan
dilakukan dengan sistem tebas bakar untuk dijadikan lahan agroforestri (Riniarti
dan Setiawan, 2014), namun ada juga yang dilakukan dengan sistem tebang habis,
seperti halnya kasus di KPH Batutegi. KPH Batutegi merupakan salah satu kawasan
hutan lindung yang menerapkan pola tanam agroforestri di Blok Pemanfaatan
(Saputri et al., 2022) sebagai upaya untuk mengatasi krisis ekologis dan mitigasi
meluasnya perambahan (Annisa et al., 2023).



Perambahan kawasan hutan secara ilegal merupakan salah satu bentuk
deforestasi yang sering terjadi di KPH Batutegi. Para perambah biasanya
menggunakan sistem tebang-bakar, dan lahan yang dibuka diubah menjadi
perkebunan kopi yang ditanami berbagai tanaman hortikultura. Hal ini
dikhawatirkan akan mempengaruhi fungsi hutan lindung KPH Batutegi sebagai
sistem penyangga kehidupan dengan mengatur pengelolaan air, mengontrol erosi,
mencegah banjir, dan menjaga kesuburan tanah (Riniarti dan Setiawan, 2014).

Di sebagian besar kawasan hutannya, KPH Batutegi telah melaksanakan
program Perhutanan Sosial, antara lain program Hutan Kemasyarakatan (Hkm) dan
Kemitraan Kehutanan (KK) (Rizaldi et al., 2021) Banyak kegiatan kolaboratif yang
dapat memberikan solusi terhadap permasalahan degradasi, deforestasi dan
perambahan. Menjalin kolaborasi kelompok dapat memberikan dampak positif
terhadap perubahan (Damanik dan Purba, 2019). Banyaknya kelompok pengelola
hutan akan mempengaruhi tutupan lahan di KPH Batutegi karena masyarakat
mempunyai hubungan yang cukup besar dengan sumber daya hutan sehingga
mempengaruhi perubahan tutupan lahan (Amalia dan Afiff, 2017). KPH Batutegi
yang telah menerapkan program HKm melalui skema perhutanan sosial dengan
pola pengelolaan hutan berbasis masyarakat sudah sejak dulu menerapkan pola
tanam agroforestri (Winarni et al.,2016).

Provinsi Lampung memiliki jumlah izin HKm yang sangat banyak
dibandingkan daerah lain. Tanggamus merupakan salah satu daerah di Lampung
yang memiliki potensi besar untuk mengembangkan kopi yang ditanam dengan
sistem agroforestri dalam program HKm (Morizon et al., 2013). Berdasarkan hasil
prasurvei, pola budidaya yang dilakukan petani rakyat di wilayah pengelolaan KPH
Batutegi adalah usahatani kopi monokultur dan agroforestri yang dibedakan dengan
penanaman berbagai jenis pohon diantara tanaman kopi tersebut. Jenis pohon keras
atau pohon serba guna (MPTS) dapat ditanam sebagai pohon. Komoditas utama
dalam sistem agroforestri pada lahan garapan petani di KPH Batutegi adalah kopi
Robusta (Coffea canephora) dengan tanaman penaung berupa pohon jenis Multi
Purpose Tree Species (MPTS) yang memiliki nilai ekonomi tinggi serta
memberikan dampak yang baik secara ekologi (Ruchyansyah et al., 2018).



2.2. Pengelolaan Kawasan Hutan

Pengelolaan merupakan suatu ketatalaksanaan yang termasuk dalam bagian
fungsi manajemen yang dilaksanakan (Herman, 2015). Hutan mempunyai fungsi
ekonomi yang penting karena dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional
dan kesejahteraan masyarakat (Hombokan et al., 2023).

Hutan merupakan sumber daya hayati terbarukan. Namun bukan berarti hutan
akan dibiarkan begitu saja tanpa pengelolaan yang efektif dan efisien. Hutan harus
dikelola seefisien mungkin, lebih fokus pada aspek-aspek yang ada untuk mencapai
pengelolaan hutan lestari (Hastuti et al., 2021).

Jenis tanaman yang dibudidayakan dalam kawasan hutan perlu dituangkan
dalam bentuk rancangan untuk menyesuaikan dengan fungsinya. Zega et al., (2013)
mengemukakan pemilihan jenis tanaman budidaya yang hanya berdasarkan pada
ketersediaan benih di suatu wilayah dengan jarak tanam yang biasanya tidak merata
menyebabkan jumlah pohon setiap jenis serta umur tanaman yang berbeda-beda.

Salah satu pola budidaya tanaman yang dikembangkan di Indonesia adalah
agroforestri. Praktik agroforestri di Indonesia memiliki istilah lokal yang beragam
berdasarkan komposisi tanaman, struktur vegetasi, praktik pengelolaan, dan
keseluruhan sistem agroforestri yang dikembangkan di beberapa tempat (Parikesit
et al., 2021). Manfaat agroforestri bagi petani bergantung pada interaksi tanaman
dengan tanaman dan adaptasi sistem terhadap kondisi ekonomi, sosial, dan
lingkungan setempat (Borek, 2015).

Agroforestri adalah praktik menggabungkan penggunaan lahan dengan
pertanian (tanaman tahunan) dan kehutanan (pepohonan) untuk menciptakan sistem
penggunaan lahan yang terintegrasi dan berkelanjutan (Molla 2019). Sebagian
kawasan Hutan Lindung Batutegi telah menjadi kebun yang dikelola masyarakat
dengan pola agroforestri (Heryandi et al., 2022).

Hutan lindung adalah hutan negara yang fungsi utamanya sebagai kawasan
lindung. Tujuan pengelolaan kawasan hutan lindung adalah untuk meningkatkan
perlindungan negara terhadap tanah, air, iklim, tumbuhan, satwa, nilai sejarah dan
budaya, serta melestarikan keanekaragaman tumbuhan, satwa, tipe ekosistem, dan
keunikan alam (Hastuti et al., 2021).



Ketersediaan unsur hara dan sifat-sifat tanah lainnya akan dipengaruhi oleh
perubahan tutupan tanah. Pembukaan lahan hutan selalu dikhawatirkan akan
mengubah siklus nutrisi alami. Siklus unsur hara yang terjadi di hutan alam
merupakan siklus tertutup. Hutan tropis juga dapat memulihkan unsur hara dengan
sendirinya, melepaskan dua pertiga unsur hara kembali ke tubuh tanaman sebelum
menggugurkan daunnya (Setiadi, 2005; Riniarti dan Setiawan, 2014). Akibatnya,
pembukaan hutan mengganggu siklus nutrisi. Pembukaan lahan hutan untuk
penggunaan lahan lain seperti pertanian atau perkebunan menimbulkan
kekhawatiran serius terhadap perubahan status kesuburan tanah di lahan tersebut.
(Riniarti dan Setiawan, 2014).

Studi yang dilakukan Febryano et al., (2015) menunjukkan bagaimana
masyarakat lokal dimarginalkan dan sumber daya hutan rusak sebagai akibat dari
penggunaan sumber daya yang tidak adil. Selanjutnya, Kaskoyo et al., (2014)
menyatakan bahwa memberikan insentif kepada masyarakat untuk berpartisipasi
dalam pengelolaan hutan negara dapat membantu mengurangi perselisihan terkait
penggunaan lahan hutan (Puspasari et al., 2017). Kegiatan perhutanan sosial
diperlukan untuk mengurangi kemiskinan, pengangguran, dan disparitas dalam
pengelolaan dan pemanfaatan hutan. Untuk mencapai tujuan ini, masyarakat lokal
diberi akses legal terhadap lahan hutan negara melalui program Hutan
Kemasyarakatan (HKm).

Untuk keberhasilan Pengelolaan Hutan Berbasis Masyarakat (PHBM),
keterlibatan masyarakat sangat penting. Keterlibatan masyarakat menguntungkan
kegiatan pengelolaan hutan dari tahap perencanaan hingga evaluasi (Tanjung et al.,,
2017). Karena kurangnya pemberdayaan dan keterlibatan masyarakat dalam
operasional pengelolaan, implementasinya masih belum optimal.

Salah satu bentuk PHBM adalah hutan kemasyarakatan (HKm), yang
mencakup pembangunan hutan dengan tujuan memenuhi kebutuhan dan
kesejahteraan masyarakat yang tinggal di sekitar hutan. Diharapkan dengan
mengembangkan HKm, kesejahteraan masyarakat setempat akan meningkat
melalui pemanfaatan sumber daya hutan secara optimal, adil, dan berkelanjutan
sambil tetap menjaga kelestarian fungsi hutan dan lingkungan hidup (Nandini,
2013).
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Dalam jangka panjang, kesehatan hutan dibantu oleh masyarakat melalui
pengelolaan hutan (Arifandy dan Sihaloho, 2015; Piabuo et al., 2018; Khatun et al.,
2015). Keterlibatan masyarakat sangat penting untuk kegiatan pengelolaannya
(Reski et al., 2017; Gardnera et al., 2018; Mancheva et al., 2018).

Kelestarian hutan dapat dipengaruhi oleh keterlibatan organisasi lingkungan
di sekitar lahan garapan. Partisipasi adalah ketika organisasi masyarakat terlibat
secara aktif dalam proses pengambilan keputusan atau pelaksanaan proyek
pembangunan (Pribadiningtyas et al., 2013).

Kapasitas masyarakat yang rendah dan pemberdayaan yang rendah
mengakibatkan pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya hutan yang kurang
efektif. Akibatnya, tingkat partisipasi masyarakat ini rendah (Tanjung et al., 2017).
Masyarakat tidak terlibat dalam inisiatif pengelolaan hutan, dan kegiatan sosialisasi
yang tidak teratur menyebabkan masyarakat kekurangan informasi, sehingga
mereka tidak termotivasi untuk melakukan kegiatan pengelolaan hutan. Pada
praktiknya, partisipasi masyarakat dalam pengelolaan hutan lestari berbasis HKm
adalah upaya untuk memanfaatkan modal sosial (Zulevi dan Adiwibowo 2018;
Jallah et al., 2017).

Desentralisasi kebijakan pembangunan kehutanan telah berubah dari pusat ke
daerah dan memberikan banyak peluang bagi masyarakat untuk berpartisipasi
dalam kegiatan pengelolaan hutan. Diharapkan desentralisasi di bidang kehutanan
akan bermanfaat bagi masyarakat sekitar hutan karena memberikan banyak peluang
bagi masyarakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan pengelolaan hutan. Tujuan
utama pembangunan kehutanan adalah untuk memberi masyarakat di dalam dan
sekitar hutan kesempatan untuk berkontribusi pada pembangunan kehutanan
melalui perhutanan sosial, khususnya melalui kegiatan hutan kemasyarakatan
(HKm) (Hombokan et al., 2023).

Masyarakat harus terus menanam berbagai jenis kayu dalam program HKm
di lahan hutan lindung untuk menjaga kelestarian fungsi utama hutan lindung.
Dengan bantuan masyarakat lokal dan pemanfaatan sumber daya hutan yang, adil
dan berkelanjutan melalui kebijakan HKm, pemerintah berupaya memperlambat
laju deforestasi sekaligus menjaga ekosistem dan fungsi hutan (Novasari et al.,
2020).
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2.3. Hutan Kemasyarakatan

Hutan kemasyarakatan (HKm) merupakan program perhutanan sosial yang
memberikan akses kepada masyarakat untuk berkegiatan dan melakukan pekerjaan
pada lahan garapan. Tujuan utama hutan kemasyaratan adalah untuk membantu
masyarakat di sekitarnya yang bergantung pada sumber daya hutan untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari petani tanpa mengubah fungsi kawasan (Winarni
etal., 2016).

Kegiatan hutan kemasyarakatan (HKm) dilakukan dengan memanfaatkan
hasil hutan dan menjadikan wilayah tersebut sebagai sumber pendapatan. Jangka
waktu Izin Usaha Pemanfaatan Hutan Kemasyarakatan (IUPHKm) adalah selama
35 tahun dan dapat diperpanjang berdasarkan hasil evaluasi setiap 5 tahun.
Tanaman yang ditanam melalui kegiatan HKm harus disesuaikan dengan
karakteristik wilayah dan lahan yang akan digunakan. Ketika memilih jenis
komaoditas, kondisi fisik/ekologi, sosio ekonomi, dan sosiokultural menjadi faktor
penting yang perlu dipertimbangkan (Ayu et al., 2015).

Masyarakat awam secara umum kurang memahami hak dan tanggung jawab
mereka di Hutan Kemasyarakatan. Hak-hak seperti akses hukum yang diberikan
oleh IUPHKm masih disalahgunakan. Akibatnya, hutan dibuka untuk ditanami
tanaman perkebunan lain seperti kopi dan kakao, serta tanaman pertanian, dan
bahkan lahan hutan dirambah untuk menambah luas lahan garapan. Para penggarap
juga membangun perumahan yang terlihat atau gubuk untuk tempat tinggal
sementara atau permanen (Rahmadani et al., 2021).

Pastisipasi masyarakat dalam pengelolaan hutan mempengaruhi efektivitas
program Pengelolaan Hutan Berbasis Masyarakat (PHBM). Mulai dari fase
perencanaan sampai proses evaluasi, keterlibatan masyarakat memiliki pengaruh
terhadap pengelolaan hutan (Tanjung et al., 2017). Operasi pengelolaan hutan
masih belum ideal disebabkan kurangnya pemberdayaan dan keikutsertaan
masyarakat dalam kegiatan pengelolaan.

Untuk petani yang bergantung pada kawasan hutan, sistem pelaksanaan HKm
adalah pendekatan pengelolaan wilayah atau overlay pengelolaan. Penanaman
tanaman MPTS menjadi pilihan bagi kelompok tani HKm. Diharapkan bahwa

penerapan sistem tanam serbaguna akan bermanfaat bagi masyarakat karena
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keanekaragaman tanaman yang ditanam di lahan HKm, yang dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat (Ayu et al., 2015).

Peruntukan HKm diutamakan untuk masyarakat kurang mampu yang
bertempat di dalam dan sekitar kawasan serta penghidupannya bergantung dengan
memanfaatkan sumberdaya hutan. Tiga tahapan dalam penetapan HKm diproses
menjadi beberapa tingkatan oleh Kementerian Kehutanan di tingkat pusat,
perizinan oleh pemerintah daerah (bupati, walikota, atau gubernur), dan kelompok
masyarakat pemegang IlUPHKm yang melakukan kegiatan pengelolaan di lapanga
(Safe’i et al., 2018).

Pesatnya pertumbuhan penduduk diikuti dengan semakin banyak orang yang
berani merambah lebih jauh di areal kawasan. Aspek sosial ini menjadi pendorong
dengan tidak berpihak pada isu konservasi dan pengelolaan hutan, sehingga
diasumsikan skema Hutan Kemasyarakatan memberikan jalan tengah untuk
mencapai tujuan kehutanan yaitu hutan lestari dan masyarakat sejahtera (Sanudin
et al., 2016; Rahmadani et al., 2021). Dengan memanfaatkan sumber daya hutan
secara adil, optimal, dan berkelanjutan sambil menjaga kelestarian fungsi hutan,
program HKm bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Kaskoyo
etal., 2017)

Pengelolaan wilayah kerja HKm menggunakan sistem pengkombinasian
berbagai jenis komoditas dalam satu area yang disebut sebagai agroforestri. Dalam
pola pengelolaan lahan agroforestri tanaman tersusun dari lapisan multisrata yang
dapat memberikan manfaat sosial, ekonomi, dan ekologi. Hal tersebut sesuai
dengan pernyataan dari Wulandari et al., (2014) yang mengemukakan bahwa
partisipasi masyarakat pada kawasan mampu memaksimalkan kawasan melalui
aplikasi agroforestri berdasarkan kondisi sosial dan ekonomi masyarakat, dengan
rujukan dari pilihan masyarakat dan adopsi agroforestri (Puspasari et al., 2017).

HKm dimasukkan dalam program perhutanan sosial (Puspasari et al., 2017;
Zeilika et al., 2021). Pemerintah berusaha mendorong masyarakat di sekitar
kawasan hutan melalui pembangunan skema HKm (Safe’i et al., 2018). Dengan
partisipasi masyarakat sekitar hutan dalam program HKm, diharapkan kerusakan
hutan yang tersisa akan berkurang dan fungsi hutan akan kembali normal di
Provinsi Lampung (Zeilika et al., 2021).
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Penerapan keterpaduan pohon dantanaman pertanian dalam penyelenggaraan
HKm dilakukan dengan menggunakan teknik agroforestri (wanatani) atau tumpang
sari (Haryani dan Rijanta, 2019). Pada awal pengusulan HKm, kelompok HKm
telah menyepakati aturan umum. Aturan tersebut mencakup pengelolaan organisasi
HKm, prosedur pengelolaan HKm, data potensi hasil hutan, dan rencana kegiatan
usaha perhutanan sosial (UPS) (Roslinda et al., 2021).

Melalui pengembangan program HKm masyarakat sekitar atau dalam
kawasan hutan diakui dan tidak terpisahkan sebagai kesatuan ekosistem yang saling
mempengaruhi. Dengan mengembangkan kapasitas dan memberikan akses kepada
masyarakat lokal, HKm dapat membantu menyediakan lapangan kerja dan
menyelesaikan masalah ekonomi dan sosial. Kabupaten Tanggamus, Provinsi
Lampung, telah mengembangkan program HKm dan memiliki izin HKm seluas
4.043 ha atau hampir 50% dari total luas izin HKm di provinsi tersebut (Wiratno,
2014).

Kesediaan masyarakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan pengelolaan hutan
harus bersifat sukarela dan tidak dipaksakan adalah bagian penting dari pelaksanaan
program HKm. Rasa memiliki (sense of belonging) dalam kelompok masyarakat
terhadap program HKm sangat ditekankan selama pelaksanaan program (Mulyadin
etal., 2016).

Berbagai jenis tanaman yang dikembangkan HKm berdasarkan kondisi
biofisiknya menggunakan sistem penanaman multistrata. Sistem multistrata tajuk
tersebut guna melindungi tanah dan menghasilkan pendapatan bagi petani secara
konsisten (Sanudin et al., 2016).

Sistem agroforestri diharapkan dapat mengoptimalkan produktivitas lahan,
memungkinkan masyarakat untuk terus memanen hasilnya secara berkelanjutan.
Hasil ini sangat tergantung pada variasi jenis tanaman yang dikombinasikan dalam
satu lahan dan bagaimana sistem tersebut dikelola. Oleh karena itu, penting sekali
dalam menentukan kesuksesan sistem agroforestri ini adalah pemilihan jenis
tanaman yang tepat dan strategi pengelolaannya. Melalui implementasi sistem
agroforestri di area kerja HKm, harapannya adalah untuk memulihkan fungsi hutan
yang ada sambil memberikan kontribusi positif yang signifikan terhadap

peningkatan pendapatan dan kesejahteraan petani (Puspasari et al., 2017).
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2.4. Sistem Agroforestri Kopi

Agroforestri secara umum didefinisikan sebagai suatu unit lahan yang
menggabungkan budidaya tanaman kayu atau hutan dengan tanaman pertanian,
perikanan, dan peternakan. Ada empat esensi atau kata kunci dari agroforestri yaitu
disengaja, intensif, interaktif, dan terintegrasi (Ulya et al., 2023).

Sistem pengelolaan sumber daya alam berbasis agroforestri didasarkan pada
prinsip ekologi yang dinamis (Alao dan Shuaibu, 2013). Sistem ini
mengintegrasikan pohon serta jens komoditas pertanian dengan tujuan menciptakan
keragaman dan produksi yang berkelanjutan. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan
manfaat sosial, ekonomi, dan lingkungan bagi para pengguna lahan di semua
tingkatan. Selain memberikan manfaat ekonomi, pola agroforestri juga menjaga
keseimbangan ekologis yang berdampak positif pada kondisi lingkungan (Zega et
al., 2013; Qurniati et al., 2017; Ruchyansyah et al., 2018).

Secara ekologis, sistem agroforestri yang dikembangkan petani dapat
mengatasi permasalahan lahan. Adanya bentuk stratifikasi lahan yang relatif
kompleks dapat menjaga fungsi ekologis lahan (Heryandi et al., 2022). Penerapan
sistem agroforestri mempunyai nilai ekonomi bagi pendapatan petani (Notaro et al.,
2020), dan juga nilai ekologis yang dapat menjamin kelestarian sumber daya hutan,
mengurangi degradasi lahan (Qurniati et al., 2017).

Agroforestri yang memadukan kopi dengan lapisan kanopi dalam sistem
berlapis-lapis seperti hutan mampu menyediakan fungsi konservasi dengan baik
melalui penurunan besaran erosi tanah. Model agroforestri ini berpotensi
memberikan jasa ekosistem yang memberikan manfaat ekonomi dan sosial.
(Prasmatiwi et al., 2010; Haggar et al., 2011; Taugourdeau et al., 2014). Pada
sistem agroforestri berbasis kopi limpasan permukaan lebih rendah dibandingkan
pada hutan dan lahan terbuka (Supriadi dan Pranowo, 2015). Bahkan Hanisch et al.,
(2011) menyebutkan dengan menurunnya erosi serta limpasan permukaan, maka
akan semakin rendah juga pencucian unsur hara.

Salah satu aspek dari agrisilvikultur adalah agroforestri yang berkaitan
dengan budidaya kopi, yang dapat digolongkan menjadi dua sistem, yakni
agroforestri multistrata dan agroforestri sederhana. Baik dalam sistem agroforestri
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multistrata maupun sederhana, luas area yang ditempati oleh tanaman-tanaman
tersebut tetap berada di bawah 80% (Hairiah, 2010; Supriadi dan Pranowo, 2015).

Pohon sangat penting dalam sistem agroforestri untuk berbagai fungsi, seperti
meningkatkan kontribusi bahan organik, fiksasi nitrogen, dan penyerapan hara oleh
akar-akar pohon yang dapat mencapai lapisan tanah yang lebih dalam. Selain itu,
pohon meningkatkan sifat fisik tanah dan mempercepat proses biologis dalam
ekosistem tanah dengan membantu daur ulang bahan organik dan unsur hara
melalui proses guguran seresah. Pohon-pohon peneduh juga memiliki dampak yang
signifikan terhadap hasil produksi buah kopi (Evizal et al., 2012).

Agroforestri juga membuka peluang besar untuk mendukung Sustainable
Development Goals (SDGs) sebagai sinergi pada sektor pertanian dan kehutanan di
bidang pangan, energi, air, dan pendapatan. Smart agroforestry (SAF) merupakan
praktik agroforestri yang baik dengan seperangkat pengetahuan dan praktik
pertanian serta silvikultur yang ditujukan tidak hanya untuk meningkatkan
keuntungan dan ketahanan bagi petani tetapi juga untuk meningkatkan parameter
lingkungan, termasuk mitigasi dan adaptasi perubahan iklim, keanekaragaman
hayati, dan konservasi tanah dan air, sambil memastikan pengelolaan lanskap
berkelanjutan (Octavia et al., 2022).

Selain itu, penanaman pohon dalam model Smart agroforestry telah menjadi
tren terbaru dalam mengatasi krisis iklim, memotivasi banyak orang di seluruh
dunia untuk memanfaatkan potensi pohon yang luar biasa dalam menyerap karbon.
Dalam hal ini, Indonesia telah menandatangani Paris Agreement (PA) serta
menetapkan FOLU Net Sink sebagai program nasional melalui Peraturan Presiden
No. 98 Tahun 2021 untuk mencapai net zero emisi tahun 2030 sebesar 140 juta ton
CO.. Salah satu sektor penting sebagai strategi ketahanan iklim dan pembangunan
rendah karbon adalah Kehutanan dan Penggunaan Lahan Lain (FOLU) termasuk
sektor agroforestri (Hartoyo et al., 2022).

Selain kayu dan tanaman berkayu, jenis tanaman naungan multiguna (MPTYS)
sangat dikembangkan sebagai tanaman agroforestri kopi karena manfaat ekonomi,
fungsi naungan, dan manfaat ekologis. Agroforestri kopi yang berkelanjutan
merupakan isu yang signifikan dalam perdagangan kopi dunia, dengan sertifikasi
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sebagai salah satu mekanisme yang digunakan. Pengelolaan pohon-pohon peneduh
menjadi syarat dalam berbagai sistem sertifikasi kopi (Evizal et al., 2012).

Manfaat ekologis dan lingkungan yang diperoleh dari menerapkan sistem
agroforestri melibatkan pengurangan erosi tanah, peningkatan simpanan karbon,
pelestarian kesuburan tanah, serta dukungan terhadap keanekaragaman hayati.
Selain berkontribusi pada adaptasi perubahan iklim, sistem agroforestri pada
tanaman kopi juga berkontribusi pada mitigasi, yaitu meningkatkan penyerapan
karbon (Syakir et al., 2017).

Agroforestri dapat membuat produktivitas garapan menjadi optimal sehingga
masyarakat dapat terus bercocok tanam sendiri sesuai jumlah spesies berbeda yang
terkonsentrasi pada suatu lahan. Pemilihan pola pengelolaan serta komposisi jenis
tanaman sangat penting untuk hasil produksi dari teknik agroforestri. Agroforestri
yang diterapkan di areal Hutan Kemasyarakatan merupakan upaya untuk
mengembalikan fungsi kawasan serta memberikan kontribusi pada kesejahteraan
dan pendapatan petani.

Agroforestri yang berfokus pada budidaya kopi memiliki peran yang sangat
penting dalam berbagai aspek, termasuk pelestarian tanah dan air, dukungan
terhadap keanekaragaman hayati, peningkatan pasokan unsur hara, modifikasi
iklim mikro, akumulasi cadangan karbon, pengendalian serangan hama dan
penyakit pada tanaman kopi, serta peningkatan pendapatan petaniSelain itu,
agroforestri berbasis kopi juga bermanfaat dalam hal adaptasi dan mitigasi
perubahan iklim. Dalam hal adaptasi, agroforestri kopi berkonsentrasi pada praktik
konservasi lahan, air, dan biodiversitas serta pengendalian iklim mikro. Di sisi lain,
dalam hal mitigasi perubahan iklim, agroforestri kopi dapat meningkatkan
akumulasi cadangan karbon, yang berarti mengurangi emisi CO, (Hairiah dan
Ashari, 2013).

Sistem agroforestri dirancang dan dikelola sebagai suatu kesatuan untuk
memaksimalkan produktivitas dan melindungi lingkungan yang didalamnya
terdapat interaksi antara komponen biologis dan fisik. Agroforestri didefinisikan
berdasarkan tiga karakteristik dasar, yaitu produktivitas (produksi komoditas dan

sumber daya lahan tertentu), keberlanjutan (konservasi potensi produksi sumber
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daya), dan adopsi (penerimaan praktik oleh komunitas petani dan pengguna
lainnya) (Ulya et al., 2023).

Sistem agroforestri merupakan pendekatan komprehensif untuk mengatasi
masalah penggunaan lahan, menggabungkan pepohonan dengan tanaman atau
ternak secara berurutan dan bersamaan. Diversifikasi tanaman dalam satu unit lahan
mendorong sistem tanam yang lebih seimbang, menjaga kesuburan tanah dan
agroekosistem, mendiversifikasi sistem produksi, dan meningkatkan keberlanjutan
sistem pertanian skala kecil (Endale et al., 2020).

Praktik agroforestri juga berkontribusi terhadap adaptasi perubahan iklim
melalui penyerapan karbon di pohon dan tanah (Newaj et al., 2016; Stavi dan Lal;
2013). Agroforestri kopi mempunyai manfaat ekonomi, seperti mendiversifikasi
sumber pendapatan petani dengan menggabungkan tanaman dan produk lain.
Indonesia dapat berkontribusi pada upaya global untuk mencapai ekonomi hijau
dan SDGs. Di Indonesia, agroforestri kopi banyak ditemukan sebagai bagian dari
implementasi perhutanan sosial dan Pengelolaan Hutan Berbasis Masyarakat
(PHBM) (Hidayat et al., 2017; Ulya et al., 2023).

Agroforestri yang diakui sebagai praktik pertanian berkelanjutan, juga dapat
menyelesaikan permasalahan lingkungan dan ekonomi serta memberikan manfaat
bagi masyarakat (Fitch et al., 2022). Selain itu, agroforestri memberikan jasa
agroekologi dengan meningkatkan kesuburan tanah, mengendalikan erosi, mitigasi
perubahan iklim, dan melestarikan keanekaragaman hayati (Paudel et al., 2022).

Agroforestri kopi meringankan kesulitan implementasi politik dengan
meredakan potensi perselisihan, sehingga hal ini telah banyak dipraktikkan dalam
kebijakan perencanaan tata guna lahan dan skema perhutanan sosial di Indonesia.
Agroforestri adalah salah satu strategi penggunaan lahan terbaik karena
berkontribusi terhadap peningkatan ketahanan pangan sekaligus mengurangi
degradasi lingkungan (Wilson et al., 2016; Ulya et al., 2023) Agroforestri kopi di
Indonesia mempunyai potensi untuk dikembangkan dalam bentuk program
perhutanan sosial yang mensinergikan pengelolaan dan perlindungan sumber daya
alam dengan sistem penghidupan yang lebih baik (Octavia et al., 2022). Tumpang
sari memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan pendapatan petani kopi
(Prasmatiwi et al., 2023).
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2.5. Pohon Penaung Kopi

Kopi sering ditanam dalam berbagai sistem campuran agroforestri, mulai dari
yang sederhana hingga yang lebih kompleks, seperti hutan. Ini karena kopi
termasuk dalam kategori tanaman yang memerlukan cahaya yang tidak penuh (tipe
C3). Pohon peneduh dari keluarga leguminosae seperti dadap (Erythrina
sububrams), gamal (Gliricidia sepium), dan lamtoro (Leucaena glauca) biasanya
digunakan dalam sistem agroforestri yang sederhana (O’Conor et al., 2005; Sobari
etal., 2012).

Tanaman kopi membutuhkan naungan yang cukup selama penanaman untuk
mendorong pertumbuhan vegetatif, sehingga jenis pohon harus dipilih sebagai
komponen tanaman budidaya kopi. Berdasarkan tipe pohon yang digunakan
sebagai peneduh bagi tanaman kopi, dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu pohon
legum dan pohon non-legum (Evizal et al., 2012).

Pohon legum sering dipilih sebagai peneduh dalam perkebunan kopi karena
kemampuan akarnya untuk memfiksasi nitrogen, yang membantu menjaga
kesuburan tanah. Sementara itu, pemilihan pohon peneduh non-legum sering
didasarkan pada alasan bahwa pohon tersebut dapat menghasilkan buah atau kayu
komersial (Evizal et al., 2012). Alpukat, jengkol, sengon, sukun, dan lamtoro
adalah beberapa tanaman penaung yang umum ditemukan pada perkebunan kopi
(Arif et al., 2011; Panggabean, 2011; Pida dan Arizka, 2022).

Pohon penaung di perkebunan kopi diharapkan dapat menciptakan
lingkungan yang baik bagi kondisi iklim mikro (sinar matahari, kelembaban udara,
suhu, dan angin) yang akan berpengaruh pada organisme pengganggu tanaman,
lingkungan perakaran, serta pengoptimalkan pemanfaatan lahan (Sutedja, 2018).
Tanaman penuang yang beragam akan menghasilkan banyak seresah yang akan
mempengaruhi masukan air dalam tanah sehingga dapat memperbaiki struktur
tanah serta distribusi pori yang akan berpengaruh terhadap kapasitas menahan air
tanah (Holisah dan Prijono, 2022).

Tanaman peneduh sebagai penaung, seperti pohon peneduh dan tanaman
perantara dapat berperan di lahan dalam menjaga kondisi iklim mikro, seperti suhu
udara dan kelembaban. Jika terjadi perubahan iklim yang menyebabkan suhu tinggi
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tidak akan menurunkan kualitas tanaman kopi di agroforestri dengan signifikan
dibandingkan dengan tanaman yang tanpa naungan (Hidayat et al., 2017).

Pohon peneduh juga bertanggung jawab atas jumlah cahaya yang diterima
tanaman. Penggunaan pohon peneduh juga menawarkan keuntungan, seperti
kontrol pertumbuhan gulma, pengaturan kelembapan, dan penyerapan air pada
musim penghujan sebagai penghasil bahan hara organik dan bahan kimia yang
diperlukan tanaman kopi, perlindungan tanaman dari angin yang kuat, dan
pencegahan erosi tanah (Sakiroh dan Herman, 2017).

Jumlah cahaya matahari yang diterima tanaman kopi dipengaruhi oleh jenis
pohon penaung. Manajemen pengelolaan penaung, seperti pemangkasan,
mempengaruhi pertumbuhan dan intensitas cahaya yang diperoleh tanaman kopi.
Apabila tanaman penaung tumbuh begitu rimbun, pemangkasan sangat penting
karena ini mengganggu intensitas cahaya yang jatuh di atas kanopi tanaman pokok,
sehingga fungsi tanaman penaung sebagai stabilisator suhu dan kebutuhan sinar
matahari tidak dapat dipenuhi. Selain itu, diperhatikan juga jarak tanam tanaman
yang dinaungi (Pida dan Ariska, 2022).

Penggunaan dan pengelolaan pohon penaung pada tanaman kopi akan
mempengaruhi pertumbuhan, kualitas, dan produksi kopi yang dihasilkan karena
jenis penaung mempengaruhi intensitas cahaya yang dapat diserap tanaman kopi,
serta kualitas dan jumlah sinar matahari yang dapat diserap (Sobari et al., 2012).

Pohon penaung memiliki keunggulan dalam memerangi penyakit dan hama
yang terdapat pada tanaman kopi serta penggunaan tanaman penutup tanah dalam
bidang ekologis sangat penting, misalnya dalam konservasi tanah dan air. Pohon
peneduh juga mampu melindungi tanaman saat berbunga dan berbuah dari cuaca
buruk (Pida dan Ariska, 2022).

Upaya untuk mengurangi adanya dampak dari perubahan iklim adalah
penggunaan lahan menyerupai hutan dengan menggunakan tanaman penaung untuk
menghalangi cahaya matahari (Holisah dan Prijono, 2022). Pemilihan spesies dapat
meningkatkan kualitas tanah yang dapat diperoleh dari kelompok famili polong-
polongan (Leguminoceae) seperti Lamtoro, Kaliandra, Gamal dan Dadap. Selain
itu bakteri rhizobia pada akarnya dapat berperan sebagai sumber nutrisi tanaman

dan mulsa.
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Salah satu teknik pertanian yang dapat digunakan untuk menghadapi dampak
perubahan iklim global adalah pohon penaung. Dari sudut pandang fisiologis,
tanaman kopi termasuk dalam kategori tipe C3, yang berarti bahwa mereka
membutuhkan cahaya yang tidak terlalu banyak untuk tumbuh dengan baik (Sanger
1998; Carelli et al., 2003; Syakir et al., 2017). Pertumbuhan tanaman kopi akan
berlangsung dengan baik apabila cahaya matahari yang diterimanya tidak melebihi
60% (Prawoto, 2007; Anita et al., 2016).

Komposisi pohon penaung dalam budidaya kopi bervariasi, mulai dari
penggunaan satu jenis pohon, yang disebut sebagai sistem naungan sederhana,
hingga penggunaan berbagai jenis pohon dengan berbagai tingkat ketinggian tajuk,
yang menghasilkan agroforestri multistrata. Sistem naungan ini sangat
mempengaruhi produktivitas, pendapatan, dan keberlanjutan agroforestri kopi.
(Prasmatiwi et al., 2010; Evizal et al., 2012). Tingkat naungan yang dibutuhkan
tanaman kopi berbeda-beda sesuai dengan fase dan syarat pertumbuhannya. Saat
tanaman kopi berada di fase pembibitan atau umur muda, tingkat naungan yang
diperlukan lebih tinggi daripada saat tanaman kopi berada di fase dewasa atau
pertumbuhan generatif (Arif et al., 2011; Sobari et al., 2012).

Untuk menjaga fungsi ekologi dan ekonomi (produksi) agroforestri kopi,
pengaturan komposisi pohon pelindung sangat penting (Priyadarshini et al., 2011).
Dalam sistem agroforestri berbasis kopi, penanaman berbagai jenis pohon penaung
dapat berdampak secara langsung dan tidak langsung terhadap kondisi fisik tanah
melalui sebaran akar yang beragam dan penyediaan makanan bagi cacing tanah.
(Hairiah et al., 2004; Ruchyansyah et al., 2018). Jumlah naungan dan kerapatan
tegakan dapat mempengaruhi jumlah produksi seresah (Riyanto et al., 2013).
Semakin rapat vegetasi maka semakin banyak pula jumlah populasi pada lahan
sehingga produksi seresah akan semakin banyak dan tebal.

Pohon penaung mempunyai efek menguntungkan tidak langsung pada
tanaman kopi, sebagian besar dengan meningkatkan nutrisi kopi (Sauvadet et a.,
2018; Bessart et al., 2020). Dalam sistem agroforestri yang kompleks, pohon
penaung memberikan dampak langsung terhadap pertumbuhan dan hasil kopi
dengan meningkatkan kualitas kopi (Vaast et al., 2005; Charbonnier et al., 2017,
Bessart et al., 2020).
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2.6. Produktivitas Kopi Robusta

Kopi adalah salah satu komoditas pertanian yang menjadi sumber pendapatan
nasional dan devisa bagi Indonesia. Salah satu keberhasilan dalam produksi
tanaman kopi adalah kondisi iklim karena memiliki peran penting terkait dengan
kebutuhan air tanaman. Ketersediaan air tanah erat kaitannya dengan kemampuan
tanah menahan air dalam pori-pori tanah (pF) dan menyediakan air bagi tanaman.
Upaya untuk mengurangi dampak perubahan iklim adalah penggunaan tanaman
peneduh yang akan menghasilkan banyak serasah yang mempengaruhi masukan air
ke dalam tanah untuk memperbaiki struktur tanah dan distribusi pori, yang akan
mempengaruhi kemampuan tanah menahan air (Holisah dan Prijono, 2022).

Budidaya kopi di kawasan hutan menerapkan konsep ekonomi hijau,
khususnya dalam memberikan dampak lingkungan, menghasilkan nilai tambah, dan
menciptakan kesetaraan sosial. Agroforestri kopi mencapai manfaat ekosistem
yang sebanding dengan hutan sambil mencapai manfaat konservasi, sosial,
ekonomi, dan ekologi (Hidayat et al., 2017).

Produksi kopi dalam sistem agroforestri merupakan alternatif yang signifikan
bagi daerah dengan kondisi iklim marginal untuk perkebunan kopi, serta daerah
dimana bentang alamnya telah banyak dipengaruhi oleh tindakan manusia.
Kegiatan ini berkontribusi terhadap pemeliharaan atau pengembalian generasi
muda ke pertanian, pemulihan keanekaragaman hayati, perluasan perkebunan kopi,
dan pembangunan pedesaan yang berkelanjutan (Bliska et al., 2013). Dalam
agroforestri yang kompleks terdapat keanekaragaman tanaman yang sangat
heterogen secara spasial serta berasosiasi dengan tanaman kopi.

Fenologi tanaman kopi sangat bergantung pada agroklimat. Oleh karena itu,
salah satu cara untuk mengetahui dampak perubahan dari iklim global terhadap
produksi kopi adalah dengan menentukan fenologi tanaman ini (Brunsell et al.,
2009; Couto Junior et al., 2013; Sarvina et al., 2020).

Salah satu komoditas yang memiliki nilai strategis untuk meningkatkan
ekonomi negara adalah Kopi Robusta (Azmi dan Handriatni, 2018). Selain itu, kopi
robusta memainkan peran yang signifikan dalam pembangunan pedesaan (Sahat et
al., 2018). Secara keseluruhan, diharapkan bahwa potensi kopi Robusta akan

meningkatkan kesejahteraan petani kopi dengan meningkatkan dan meratakannya
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pendapatan mereka. Petani juga menjadi pengambil resiko dalam memanfaatkan
keterbatasan lahan mereka, sehingga mereka harus mampu memanfaatkannya
sebaik mungkin (Fitriani et al., 2020).

Perbedaan dalam perlakuan budidaya kopi dapat menyebabkan penurunan
produksi kopi (Dahang dan Munthe, 2020). Studi yang dilakukan Aklimawati et al.,
(2014), Kahpi (2017), dan Sarvina et al., (2020) menunjukkan bahwa petani tidak
memberikan perhatian yang cukup pada tanaman kopi. Akibatnya, tanaman kopi
tidak dapat berproduksi secara optimal karena tanaman kopi akan tumbuh secara
liar.

Sebagaimana ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan oleh Haryoko et al.,
(2018) dan Yulanda (2019), luas lahan perkebunan memiliki dampak yang
signifikan terhadap produksi kopi. Ini karena dengan memperluas lahan perkebunan
kopi, lebih banyak kopi Robusta yang diproduksi, yang terkait dengan jumlah
tanaman penaung yang dapat dibudidayakan sesuai dengan kapasitas efektif lahan
garapan untuk mengoptimalkan hasil produksi.

Salah satu komoditas yang sangat menguntungkan adalah kopi (Sari dan
Nugroho, 2016), terutama dengan mempertimbangkan proporsi luas lahan yang
digunakan untuk tanaman kopi. Dengan fluktuasi produksi kopi, ada kebutuhan
untuk meningkatkan produksi kopi per wilayah agar produksi kopi Indonesia
berkembang secara global.

Produksi kopi di bawah naungan adalah cara untuk mengatasi dampak
perubahan iklim (Jaramillo et al., 2013; Pham et al., 2019). Hal ini disebabkan oleh
fakta bahwa naungan memiliki kemampuan untuk mengubah iklim mikro dengan
menurunkan suhu dan mengurangi kehilangan air melalui penurunan penguapan
tanaman dan transpirasi melalui tanah yang lebih rendah. Selain itu, pohon peneduh
dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara tanah karena mereka membagi sumber
daya dengan baik (Buchanan et al., 2019).

Kendala utama dalam sistem produksi kopi di Indonesia adalah produktivitas
yang rendah (Sarvina et al., 2020). Produktivitas kopi Robusta di Indonesia saat ini
hanya mencapai 723,01 kg per hektar, sedangkan produktivitas kopi Arabika
mencapai 779,89 kg per hektar. Nilai ini jauh lebih rendah dibandingkan dengan
potensi produktivitas kopi Robusta dan Arabika yang bisa mencapai 2.000 kg per
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hektar (Ferry et al., 2015). Di antara faktor penyebab rendahnya produktivitas kopi
di Indonesia adalah petani menggunakan bahan tanaman yang bukan klon atau
varietas unggul, serta petani belum menerapkan teknologi budidaya yang
disarankan secara menyeluruh. Informasi ilmiah tentang praktik budidaya kopi
yang baik (Good Agricultural Practices/GAP) dapat membantu mengatasi masalah
ini.

Ada asumsi bahwa umur tanaman berkorelasi dengan tingkat
produksitivitasnya sebanding dengan lama menggarap wilayah hutan, yang berarti
bahwa semakin tua tanaman semakin tua tingkat produksitivitasnya. Setelah proses
penanaman, sebagian besar kopi dan MPTS mulai menghasilkan pada tahun
keempat, jadi petani baru akan mendapatkan hasil dari produksi setelah tahun
keempat (Ruchyansyah et al., 2018).

Sebagian besar kopi Indonesia masih dibudidayakan secara tradisional,
dengan penggunaan klon lokal yang kurang produktif dan tidak dirawat dengan
baik. Selama musim tanam dan panen, petani kopi hanya datang ke kebun. Selain
itu, Byrareddy et al., (2019) menemukan bahwa karena dosis pemupukan yang
sangat rendah bahkan ada yang tidak dilakukan pemupukan sebagian besar kopi di
Indonesia tidak mampu mencapai produksi potensialnya (Sarvina et al., 2020).

Kondisi ekologi kopi memperburuk produktivitas kopi. Sebagian besar kopi
di Indonesia dibudidayakan di lahan marginal, terutama lahan Kkering. Ini
menunjukkan bahwa lahan-lahan ini sangat rentan terhadap pengaruh lingkungan,
terutama iklim. Neilson (2013) menekankan bahwa iklim adalah penyebab
tambahan dari rendahnya produktivitas kopi di Indonesia. Produktivitas kopi
disebabkan oleh banyak faktor. Selama ini produktivitas kopi cenderung terkait
dengan hama tanaman, nematoda dan pengolahan pasca panen.

Penggunaan peneduh memiliki potensi untuk meningkatkan produksi dan
ukuran buah kopi. Seperti yang disebutkan oleh Beer et al., (1998), dampak pohon
peneduh terhadap penurunan atau peningkatan produksi sangat bergantung pada
kondisi tanah dan lingkungan, jenis pohon peneduh yang digunakan, serta cara
pengelolaan kebun (Erizal et al., 2012). Penaungan, hasil produksi, dan pendapatan
dipengaruhi oleh faktor komposisi tanaman dalam sistem agroforestri kopi
(Prasmatiwi et al., 2023).



BAB Il METODE PENELITIAN

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2023 di tiga Gabungan

Kelompok Tani (Gapoktan) yaitu Gapoktan Mandiri Lestari, Sumber Makmur, dan

Wana Tani Lestari yang mengelola lahan di KPH Batutegi Provinsi Lampung.

Pemilihan lokasi penelitian diharapkan dapat menggambarkan kondisi kawasan

pasca alih fungsi lahan oleh 3 Gapoktan yang memiliki izin HKm di KPH Batutegi

serta mendapatkan pendampingan dari Yayasan Inisiasi Alam Rehabilitasi

Indonesia (YIARI) selama 2 tahun secara intensif sejak 2021-2022. Peta lokasi

penelitian disajikan pada Gambar 3.
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3.2. Alat dan Objek Penelitian

Alat yang digunakan pada penelitian antara lain media perekam dan
seperangkat komputer (laptop) yang dilengkapi dengan perangkat lunak Microsoft
Excel, IBM SPSS Statistik dan ArcMap. Adapun bahan yang digunakan adalah
lembar kuesioner. Objek yang diamati dalam penelitian ini adalah lahan garapan
petani Gapoktan Mandiri Lestari, Sumber Makmur, dan Wana Tani Lestari di

kawasan KPH Batutegi dengan pola agroforestri kopi.

3.3. Penentuan Sampel

Sampel dalam penelitian ini diambil dengan metode simple random sampling
(SRS). Metode SRS digunakan karena karakteristik populasi relatif seragam
meliputi sistem pengelolaan lahan agroforestri, komoditas tanaman utama yang
dibudidayakan, serta jenis tanaman penaung yang dikembangkan. Populasi
penelitian ini dipilih secara purposive sampling. Jumlah populasi pada Gapoktan
Mandiri Lestari berjumlah 840 orang, Gapoktan Sumber Makmur berjumlah 556
orang, dan Gapoktan Wana Tani Lestari berjumlah 608 orang. Selanjutnya, jumlah
sampel data per Gapoktan dihitung dengan menggunakan rumus Slovin.

a. Gapoktan Mandiri Lestari
N
T1+N ([oF
840
~ 1+ 840 ([0,1))2
840
~ 94

n

= 89 sampel

b. Gapoktan Sumber Makmur
N
“1+N ((0)?
556
~ 1+ 556([0,D)2
556
" 656

n
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= 85 sampel

c. Gapoktan Wana Tani Lestari
N
“1+N ([e))?
608
~ 1+ 608([0,D)2
608
~ 7,08

= 86 sampel

n

Keterangan

n = Ukuran sampel/jumlah responden

N = Ukuran populasi

E = Persentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang masih

bisa ditolerir; e = 0,1 atau 10%.

Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus Slovin, diperoleh jumlah
sampel data yang akan dikumpulkan dari Gapoktan Mandiri Lestari minimal
sebanyak 89 responden, Gapoktan Sumber Makmur minimal 85 responden, dan
Gapoktan Wana Tani Lestari minimal 86 responden dengan total semuanya
minimal sebanyak 260 responden. Berdasarkan Data cleaning diperoleh jumlah
responden yang digunakan dalam penelitian ini dari Gapoktan Mandiri Lestari 95
responden, Gapoktan Sumber Makmur sebanyak 93 responden dan Gapoktan

Wanatani Lestari berjumlah 87 responden dengan total semuanya 275 responden.

3.4. Pelaksanaan Penelitian

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah: (1)
observasi dengan pengamatan langsung di lapangan; (2) wawancara menggunakan
kuisioner dengan responden; (3) penelusuran pustaka dengan mengumpulkan data
dari berbagai sumber berupa buku, artikel ilmiah, dan tulisan ilmiah lainnya yang
berkaitan dengan penelitian. Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi

data primer dan data sekunder. Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat
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memberikan informasi mengenai data. Variabel, data, teknik pengumpulan dan

analisis data disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Variabel, data, teknik pengumpulan, dan analisis data

Pengumpulan

No Tujuan Penelitian Variabel dan Data data Analisis data
1. Mengidentifikasi e Data luas lahan e Observasi ¢ Metode tabulasi
komposisi jenis garapan petani e Wawancara  dan analisis

tanaman dan pola  per petak lahan  terstuktur deskriptif

agroforestri di e Tanaman existing  dengan e Analisis indeks

KPH Batutegi (jenis tanaman Kuisioner keanekaragaman
yang (H’) Shanon-
dikembangkan Wiener

dan jumlah jenis
tanaman per

e Analisis indeks
kekayaan jenis

petak lahan) Margalef
e Analisis pola
agroforestri.

2. Menganalisis e Data luas lahan e Wawancara e Metode tabulasi
kesesuaian pola garapan petani terstuktur dan analisis
tanam per petak lahan dengan deskriptif
agroforestri di e Tanaman existing  kuisioner komparatif
KPH Batutegi (jenis tanaman e Studi e Analisis
dengan peraturan  yang literatur kesesuaian pola
HKm dikembangkan, tanam dengan

umur tanaman, Peraturan HKm
dan jumlah tiap
jenis individu/ha)

3. Menganalisis e Data produksi Wawancara  Analisis regresi

pengaruh antara kopi tahun 2022  terstuktur linear berganda

tanaman penaung
terhadap
produktivitas
Kopi Robusta di
KPH Batutegi

e Tanaman existing dengan
(jumlah jenis kuisioner
pohon per petak,
jumlah individ
tiap jenis pohon
per ha dan jenis
penaung yang
dominan)

3.4.1 Pengumpulan Data

Pengumpulan data difokuskan pada aspek yang berhubungan dengan

tanaman penaung dan produktivitas kopi. Data primer adalah data informasi yang

diperoleh tangan pertama yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti dari

sumbernya (Riadi, 2011). Data primer penelitian ini diperoleh dari hasil survei
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sosek YIARI dan dilengkapi dengan data yang diambil oleh peneliti. Pengumpulan
data primer pada penelitian ini yaitu: 1) data produksi kopi tahun 2022; (2) jenis
tanaman yang telah dikembangkan (existing); (3) jumlah individu tanaman
(pohon/ha); (4) jumlah jenis tanaman (jenis/ha); (5) umur tanaman tiap jenis; (6)
luas lahan garapan petani; (7) jenis penaung yang dominan.

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari referensi yang berkaitan
dan menunjang penelitian. Data sekunder yang digunakan adalah kebijakan Izin
Usaha Pemanfaatan Hutan Kemasyaraktan (IUPHKm) terkait penggarapan lahan

Gapoktan dalam kawasan KPH Batutegi.

3.5. Analisis Data

3.5.1. Identifikasi Komposisi Jenis Tanaman dan Pola Agroforestri
Identifikasi komposisi jenis tanaman dilakukan dengan mengelompokkan

tanaman existing berdasarkan tajuk tinggi, tajuk sedang, dan tajuk rendah.

Kemudian, dilakukan perhitungan jumlah jenis tanaman per petak, jumlah tanaman

individu/ha, serta kerapatan menggunakan rumus menurut Indriyanto (2021).

jumlah individu ke—i

L luas seluruh petak contoh

__ jumlah individu seluruh jenis

K =

luas seluruh petak contoh

Keterangan :K; = kerapatan jenis le-i
K = kerapatan tiap satuan luas

Identifikasi komposisi jenis tanaman diolah dengan metode tabulasi
rekapitulasi dan dianalisis secara deskriptif untuk menjelaskan hasil dari tabulasi.
Hasil analisis data disajikan dalam rekapitulasi dengan contoh seperti Tabel 2.

Tabel 2. Komposisi jenis tanaman

Klasifikasi Jenis  Jumlah Jumlah
No . Kerapatan
Tanaman Jenis Tanaman
1  Tajuk tinggi
2  Tajuk sedang
3  Tajuk rendah

Jumlah (total)
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Perhitungan menggunakan rumus indeks diversitas dari Shanon-Wiener
untuk mengetahui indeks keanekaragaman jenis tanaman. Nilai H' menunjukkan
tingkat keanekaragaman jenis di suatu wilayah (Baderan et al., 2021). Tingkat
keanekaragaman jenis tumbuhan dinilai rendah jika H' kurang dari 1,5; sedang jika
H' antara 1,5 dan 3,5; dan tinggi jika H' lebih dari 3,5.

H = - ;(pi) (Inpi)

Keterangan :
H’ = Shannon Wiener Indeks
N = Jumlah total spesies ke-i

Pi = Nilai proporsi dari spesies ke-i

Indeks kekayaan Margalef dapat dihitung dengan membagi jumlah spesies
dengan fungsi logaritma natural, yang menunjukkan bahwa jumlah spesies tumbuh
berbanding terbalik dengan jumlah individu (Baderan, 2021). Indeks Margalef
dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

M = (S-1)/InN
Keterangan:
M = Indeks Margalef
S =Jumlah total spesies yang diamati
N = Jumlah total indvidu seluruh spesies dalam sampel

Ln = Logaritma natural

Agroforestri juga dapat disebut dengan kebun campuran. Menurut Martini
et al., (2017) sistem agroforestri berbasis komoditas berbentuk agroforestri
sederhana dan agroforestri kompleks. Identifikasi pola agroforestri akan
menggunakan metode tabulasi dan analisis komparatif. Hasil analisis menggunakan
tabulasi untuk menyajikan data rekapitulasi jumlah jenis tanaman berdasarkan tajuk
tinggi, tajuk sedang, dan tajuk rendah. Tabulasi dibuat untuk masing-masing
Gapoktan dengan tabulasi seperti Tabel 3.
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Tabel 3. Pola agroforestri

No. Nama Petak Komposisi Tanaman Jumlah Pola
Responden (jJumlah jenis/petak) Agroforestri
Tajuk  Tajuk  Tajuk
tinggi  sedang rendah

N

Hasil rekapitulasi jumlah jenis tanaman (jenis/petak) digunakan untuk
menganalisis pola agroforestri (kompleks/sederhana) pada lahan garapan Gapoktan
berdasarkan kategori The International Centre for Research in Agroforestry
(ICRAF). Menurut ICRAF, agroforestri sederhana terdiri dari 2 hingga 5 jenis
pohon yang menjadi penaung dalam suatu petak lahan. Pada agroforestri kompleks,
pohon yang menaungi tanaman utama terdapat lebih dari 5 jenis sehingga memiliki

banyak lapisan peneduh.

3.5.2. Analisis Kesesuaian Pola Tanam dengan Peraturan HKm

Analisis kesesuian pola tanam menggunakan metode tabulasi dan analisis
deskriptif komparatif. Hasil analisis data disajikan dalam bentuk tabel rekapitulasi
jumlah tanaman tiap jenis berdasarkan kelas tajuk. Tabulasi dibuat untuk masing-
masing Gapoktan dengan tabulasi seperti Tabel 4.

Tabel 4. Pola tanam

No. Nama Petak Komposisi Tanaman % tajuk  Kesesuaian
Responden (Jumlah individu/Ha) tinggi Hkm
Tajuk  Tajuk  Tajuk
tinggi sedang rendah

N

Berdasarkan Peraturan Bupati Lampung Barat No 225 tahun 2006 tentang
Panduan Teknis Penghitungan Skor dan Bobot Kriteria dan Indikator Monitoring
dan Evaluasi Pelaksanaan Program Hutan Kemasyarakatan, jumlah tanaman tajuk
tinggi (penaung) pada pola agroforestri adalah 400 pohon/ha. Pada Peraturan
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Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor P.49 Tahun
2017 Tentang Kerja Sama Pemanfaatan Hutan pada Kesatuan Pengelolaan Hutan
juga menyatakan bahwa kerja sama pemanfaatan kawasan antara KPH dengan
perorangan dan kelompok masyarakat pada hutan lindung yang diatur oleh
peraturan perhutanan sosial dilakukan dengan pola agroforestri dengan jumlah
pohon paling sedikit 400 batang/ha. Selain itu, Peraturan Menteri Lingkungan
Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia No 105 Tahun 2018 tentang Tata Cara
Pelaksanaan, Kegiatan Pendukung, Pemberian Insentif, serta Pembinaan dan
Pengendalian Kegiatan Rehabilitasi Hutan dan Lahan menjelaskan bahwa kegiatan
reboisasi dengan pola agroforestri yang dilaksanakan di hutan lindung dengan
kondisi tutupan lahan terbuka, kebun campuran, pertanian lahan kering dan/atau
terdapat aktivitas pertanian masyarakat, dilakukan dengan penanaman
menggunakan tanaman pokok dari jenis tanaman kayu-kayuan dan/atau pohon
HHBK dengan jumlah tanaman paling sedikit 400 batang/ha.

Hasil analisis digunakan untuk mendeskripsikan kaitan jumlah tanaman tajuk
tinggi (pohon/ha) dengan peraturan penyelenggaraan HKm dalam kawasan
lindung. Rata-rata umur tajuk tinggi yang dikembangkan juga dihitung guna
mengetahui progress pada lahan garapan petani sejak mendapatkan izin dalam
kawasan KPH Batutegi.

Transect Walk dilakukan sepanjang + 100 m untuk mengetahui pesebaran
pola tanam pada lahan garapan HKm. Panjang garis transect yang sesuai adalah
100 meter, namun saat di lapangan dapat disesuaikan dengan luasan kebun
(Ramazas, 2012; Purnama et al., 2023). Segmen yang akan diamati berlokasi di
lahan petani dengan pola agroforestri kompleks maupun sederhana dari masing-

masing sampel setiap Gapoktan.

3.5.3. Analisis Pengaruh Penaung Terhadap Produktivitas Kopi

Setelah mengidentifikasi jenis-jenis tanaman yang telah ada (existing) pada
lahan garapan petani HKm di kawasan KPH Batutegi, kemudian menghitung hasil
produksi kopi tahun 2022. Selanjutnya, analisis regresi linear berganda dilakukan
untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara komposisi jenis tanaman

penaung terhadap hasil produksi kopi sehingga akan diperoleh persamaan
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matematis terkait faktor dari naungan yang mempengaruhi produktivitas Kopi
Robusta (Coffea canephora).

Analisis regresi linier berganda merupakan analisis yang mengukur pengaruh
antara dua atau lebih variabel bebas terhadap suatu variabel terikat dan untuk
memprediksi variabel terikat dengan menggunakan variabel bebas tersebut.
(Priyastama, 2020). Variabel terikat (dependen) dalam penilitian ini adalah jumlah
produksi kopi dalam satuan kilogram (kg) per petak lahan dalam 1 tahun.
Selanjutnya variabel bebas (independen) yang digunakan adalah jumlah tanaman
tajuk tinggi (pohon) dan jumlah jenis tanaman per petak lahan.

Berdasarkan hasil pra survei, 5 jenis tanaman penaung yang dominan di KPH
Batutegi adalah jengkol, karet, durian, kemiri, dan mahoni. Sehingga jenis dummy
yang akan digunakan untuk tanaman penaung adalah jengkol, karet, durian, kemiri,
dan mahoni. Variabel dummy hanya mempunyai 2 (dua) nilai yaitu 1 dan nilai 0,
serta diberi simbol D. Dummy memiliki nilai 1 (D=1) untuk salah satu kategori dan
nol (D=0) untuk kategori yang lain (Yoansyah et al., 2020). Model regresi yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

y = B0+ Blx1 + B2x2 + B3x3 + B3di + - + ei

Keterangan :

y = Produksi kopi tahun 2022

x1 =Jumlah individu tanaman tajuk tinggi (pohon/petak)
x2 =Jumlah jenis tanaman penaung (jenis/petak)
x3 = Luas lahan (luas/petak)

B = Koefisien regresi

dl = Dummy jenis penaung jengkol

d2 = Dummy jenis penaung karet

d3 = Dummy jenis penaung durian

d4 = Dummy jenis penaung kemiri

d5 = Dummy jenis penaung mahoni

ei = Standard error



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1. Komposisi jenis tanaman di ketiga Gapoktan meliputi tanaman tajuk tinggi,
tajuk sedang dan tajuk rendah. Jenis tanaman yang mendominasi adalah
tanaman tajuk sedang, antara lain kopi robusta (Coffea canephora), pinang
(Areca catechu), pisang lokal (Musa paradisiaca), johar (Senna siamea), dan
kopi arabica (Coffea arabica). Berikutnya, pola agroforestri di ketiga Gapoktan
didominasi dengan pola agroforestri kompleks dengan persentase sebesar
52,6% sudah memiliki lebih dari 5 jenis tanaman tajuk tinggi per petak.

2. Persentese pola tanam agroforestri kopi di ketiga Gapoktan yang memenuhi
peraturan HKm terkait jumlah tanaman tajuk tinggi berupa pohon untuk 1
ha/petak lahan garapan petani masih sangat sedikit. Sebagian besar lahan petani
dengan persentase 97,7% belum memiliki tanaman tajuk tinggi sejumlah 400
individu pohon/ha.

3. Variabel jumlah jenis dan jumlah individu tanaman tajuk tinggi (pohon)
berpengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap hasil produksi kopi
Robusta pada ketiga Gapoktan. Selanjutnya, hasil uji F dan uji T menunjukkan
terdapat hubungan yang signifikan antara jumlah jenis pohon penaung dengan
hasil produksi kopi Robusta. Hal tersebut menunjukkan semakin kompleks pola

agroforestri kopi, maka produktivitasnya akan semakin meningkat.

5.1. Saran
1. Petani kopi di ketiga Gapoktan dampingan Y IARI perlu melakukan pengkayaan
jenis tanaman tajuk tinggi di lahan garapan HKm karena pola agroforestri
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kompleks berpotensi meningkatkan produksi kopi serta menambah hasil
pendapatan dari berbagai jenis tanaman.

. Perlu dilakukan penelitian lanjutan yang lebih mempertimbangkan parameter
lain seperti kondisi tanah, iklim, kerapatan, serta hama dan penyakit guna
mengetahui hubungan nyata antara variabel pohon penaung dan produktivitas
kopi.
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